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Motto 

“Sesungguhnya Sholatku, Ibadahku, hidup dan matiku hanya Karena Allah SWT” 

“Hai orang – orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholatmu sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang – orang yang sabar” (Al – Baqorah: 

153) 

“Bertaqwalah kepada Allah maka Allah akan mengajarimu. Sesungguhnya Allah 

maha mengetahui segala sesuatu” (Al – Baqorah: 282) 

“Allah akan meninggikan orang – orang yang beriman diantaramu dan orang – orang 

yang berilmu pengetahuan beberapa derajat” (Q.S Al Mujadalah: 11) 

“Ya Allah lapangkanlah dadaku, mudahkanlah urusanku, lancarkan lisanku dan 

baguskanlah ucapanku”(Q.S  

“Ya Tuhanku, tambahkan kepadaku ilmu pengetahuan”(Thoha: 114) 

 “Barang siapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu maka Allah akan 

memudahkan padanya jalan menuju ke surga” (H.R. Muslim) 

“Barang siapa yang menyelamatkan orang dari kesusahan, maka Allah ta’ala akan 

menyelamatkannya dari kesusahan di hari kiamat” (H.R. Muslim) 

“Barang siapa yang menginginkan kebahagiaan didunia maka haruslah dengan ilmu, 

barang siapa yang menginginkan kebahgiaan di akhirat haruslah dengan ilmu, dan 

barang suapa yang menginginkan kebahagian pada keduanya maka haruslah dengan 

ilmu”(H.R. Ibnu Asakir) 

“Kenali dirimu, kenali musuhmu, kenali medan tempurmu. Dan kau akan memenangi 

seribu pertempuran” (Sun Tzu) 

“Kegagalan hanya terjadi bila kita menyerah, Pendidikan merupakan perlengkapan 

paling baik dihari tua” (aristoteles) 

“Pahami dirimu, Sadari keberadaanmu, ketahui tujuanmu. Ubah takdirmu, sebelum 

takdir itu tiba” (Khairil Anwar) 

“Jangan berhenti ketika menemui kegagalan. Karena kegagalan adalah cara Allah 

SWT mengajari tentang kesungguhan. Percaya pada kebaikan yang telah ia tetapkan” 

(Devi Hardianti Anwar) 
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ABSTRAK 

 

Judul Skripsi : Analisis Putusan Judex Juris Terhadap Putusan Bebas Pada Perkara 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Studi Putusan Mahkamah Agung 

Nomor 2238K/Pid.Sus/2013) 

Nama  : Devi Hardianti 

NIM  : 02081001164 

 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) merupakan jenis kekerasan yang memiliki 

sifat–sifat khas yakni melakukan di dalam rumah, pelaku dan korban adalah anggota 

keluarga serta sering kali dianggap bukan sebagai bentuk kekerasan. Undang–Undang 

Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

memberikan landasan hukum yang kuat menjadikan KDRT yang awalnya urusan 

rumah tangga menjadi urusan Negara. Namun, proses peradilan yang panjang, rasa 

malu, ketidakterwakilkan korban, dan sistem sanksi yang tidak efisien menjadikan 

kasus KDRT banyak yang tidak dilaporkan, kalaupun dilaporkan banyak yang 

dicabut. Untuk itu, muncul pemikiran menggunakan teori keadilan restorative dengan 

mengupayakan penyelesaian kekeluargaan yang melipatkan anggota keluarga. Serta 

diupayakan menjadi solusi yang tepat atas penanggulangan permasalahan KDRT 

dalam sistem peradilan pidana. 

 

Kata Kunci : Penanggulangan KDRT, Restoratif 

 

 

 

 

 

 

xvii 



18 

 

KATA PENGANTAR 

Dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, atas berkat, rahmat 

dari ridho-Nya maka penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul 

“Analisis Putusan Judex Jurist Terhadap Putusan Bebas Pada Perkara 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Studi Putusan Mahkamah Agung Nomor 

2238 K/Pid.Sus/2013)”. Penulisan skripsi merupakan sebagian pesyaratan yang 

harus dipenuhi untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum 

Universitas Sriwijaya.  

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui apa yang 

menjadi faktor – faktor petimbangan hakim dalam memutuskan perkara kekerasan 

dalam rumah tangga dan bagaimana penerapan prinsip keadilan restoratif untuk 

menanggulangi kekerasan dalam rumah tangga. 

Penulis telah berusaha sebaik mungkin dan dibantu dengan bimbingan serta 

arahan dari Dosen Pembimbing dalam menyelesaikan skripsi ini, namun penulis 

menyadari bahwa masih banyak kekurangan bahkan ketidak telitian dalam penulisan 

skripsi ini, hal ini dikarenakan keterbatasan kemampuan dan pengetahuan. Oleh 

karena itu, penulis mohon kiranya segala kekurangan yang ada dapat dimaklumi. 

Penulis berharap skripsi ini dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan 

hukum di Indonesia mengenai kriminologi dalam hukum pidana khususnya mengenai 

penanggulangan tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pada hakikatnya Indonesia telah mendasarkan dirinya sebagai Negara Hukum, 

sebagaimana yang tercantum pada Pasal 1 ayat 3 Amandemen Undang – Undang 

Dasar 1945 (UUD 1945) menyebutkan bahwa Negara Indonesia adalah Negara 

Hukum.
1
 Dalam konsep negara hukum secara umum, diidealkan bahwa yang harus 

dijadikan panglima dalam dinamika kehidupan bernegara adalah hukum.
2
 Secara 

fungsional, hukum dibuat dan ditegakkan untuk mewujudkan keadilan. Dalam 

implementasi peradilan, keadilan dapat diberikan oleh hakim ketika memutuskan 

suatu perkara. 

Hukum yang berkualitas adalah hukum yang mengandung nilai – nilai keadilan 

bagi seluruh masyarakat dan sesuai dengan aspirasi masyarakat, sebab itu hukum 

yang baik akan menjamin kepastian hak dan kewajiban secara seimbang kepada tiap 

– tiap orang. Tujuan hukum disamping menjaga kepastian hukum juga menjaga sendi 

– sendi keadilan yang hidup dalam masyarakat.
3
 

                                                           
1
Pasal 1 ayat 3, Undang – Undang Dasar 1945 

2
Jimly Asshiddiqie, Pokok – Pokok Hukum Tata Negara Indonesia Pasca Reformasi, Bhuana 

Ilmu Populer (BIP) Kelompok Gramedia, 2007, hlm, 297 
3
 Waris SP, Penghantar Ilmu Hukum, Malang: UMM Press, 2002, hlm,21. 

1 



2 

 

Hal utama bagi kepastian hukum yakni, adanya peraturan itu sendiri. Tentang 

apakah peraturan itu harus adil dan mempunyai kegunaan bagi masyarakatnya, adalah 

diluar pengutamaan nilai kepastian hukum. Dengan adanya nilai yang berbeda – beda, 

maka penilaian mengenai keabsahan hukum atau suatu perbuatan hukum, dapat 

berlainan tergantung nilai mana yang dipergunakan. Tetapi umumnya nilai kepastian 

hukum yang lebih berjaya karena mengandung pengertian supermasi hukum.
4
 

Proses awal dari suatu tindak pidana untuk sampai ke pengadilan dan 

memperoleh putusan pengadilan yang berkekuatan hukum tetap, perlu melalui sisitem 

peradilan pidana. Sistem peradilan pidana pada hakekatnya merupakan sistem 

kekuasaan kehakiman dibidang peradilan pidana.
5
 Dimana sistem yang digariskan 

KUHAP merupakan sistem peradilan pidana terpadu yang diletakkan diatas prinsip 

“diferensi fungsional” antara aparat/lembaga penegak hukum sesuai dengan tahap 

proses kewenangan yang diberikan Undang – Undang.
6
 

Aktifitas pelaksanaan sistem peradilan pidana merupakan fungsi gabungan dari 

legislator, polisi, jaksa, pengadilan dan lembaga permasyarakatan serta badan – badan 

yang berkaitan didalam maupun diluar lingkungan pemerintahan.
7
 Sub – sub sistem 

tersebut harus bekerja dalam satu kesatuan sistem yang harus saling berhubungan 

                                                           
4
Tb. Rommy, Rahman Nitibaskara, Tegakkan Hukum Gunakan Hukum, Jakarta: Kompas, 

2006, hlm. 59-60 
5
Waluyadi, Kejahatan, Pengadilan dan Hukum Pidana, Bandung: Penerbit Mandar Maju, 

2009, hlm. 37  
6
O.C. Kaligis, Perlindungan Hukum Atas Hak Asasi Tersangka, Terdakwa, Terpidana, 

Bandung: Alumni, 2006, hlm. 149  
7
 M. Yahya Harahap, Pembahasan Permasalahan dan Penerapan KUHAP, Jakarta: sinar 

Grafika, 2012, hlm. 90 
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secara fungsional dimulai dari tahan penyelidikan, penyidikan, kejaksaan, dan 

dilimpahkan ke pengadilan sampai pada putusan hakim dan akhirnya adalah 

pelaksanaan putusan hakim. 

Mengenai peranan hakim dalam menegakan kepastian hukum, maka tidak dapat 

dilepaskan dari pembicaraan hubungan antara hukum dengan hakim, untuk 

menciptakan keadilan dan ketertiban dalam dan bagi masyarakat. Hakim menjadi 

faktor penting dalam menentukan, bahwa pengadilan di Indonesia bukanlah suatu 

permainan untuk mencari menang, melainkan untuk mencari kebenaran dan 

keadilan.
8
 

Hakim menurut pasal 1 ayat 8 Kitab Undang – Undang Hukum Acara Pidana 

adalah Pejabat peradilan negara yang diberi wewenang oleh Undang – Undang untuk 

mengadili.
9
 Mengadili yang dimaksud adalah serangkaian tindakan hakim untuk 

menerima, memeriksa, dan memutus perkara pidana berdasarkan asas bebas, jujur, 

dan tidak memihak di sidang pengadilan dalam hal dan menurut cara yang diatur 

dalam undang – Undang.
10

 Hakim memiliki kekuasaan sesuai dengan ketentuan yang 

tertuang dalam UUD 1945 pada Bab IX, pasal 24, ayat 1 yaitu kekuasaan kehakiman 

merupakan kekuasaan yang merdeka untuk menyelenggarakan peradilan guna 

menegakkan hukum dan keadilan.
11

 Pasal 24 ayat 2, yaitu kekuasaan kehakiman 

dilakukan oleh sebuah Mahkamah Agung dan badan peradilan yang berada 

                                                           
8
 Satjipto Raharjo, Membedah Hukum Progresif, Jakarta: Kompas, 2007, hlm. 275 

9
 Pasal 1 Ayat 8, Undang – Undang Nomor 8 Tahun 1981 

10
 Pasal 1 Ayat 9, Undang – Undang Nomor 8 Tahun 1981 

11
 Pasal 24, ayat 1, Undang – Undang Dasar 1945 
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dibawahnya dalam lingkungan peradilan umum, lingkungan peradilan agama, 

lingkungan peradilan militer, lingkungan peradilan tata usaha negara, dan oleh sebuah 

Mahkamah Konstitusi.
12

 Mahkamah Agung berwenang untuk memeriksa dan 

memutus Permohonan Kasasi, Sengketa tentang kewenangan mengadili, dan 

permohonan peninjauan kembali putusan pengadilan yang telah memperoleh 

kekuatan hukum tetap.
13

 

Demi menjamin tegaknya kebenaran, keadilan dan kepastian hukum bagi 

seseorang, dalam pemeriksaan atas terdakwa, hakim senantiasa berpedoman pada 

sistem pembuktian yang digariskan dalam pasal 183 KUHAP, yang berbunyi : 

Pasal 183 KUHAP  

“Hakim tidak boleh menjatuhkan pidana kepada seorang kecuali apabila dengan 

sekurang – kurangnya dua alat bukti yang sah ia memperoleh keyakinan bahwa 

suatu tindak pidana benar – benar terjadi dan bahwa terdakwalah yang bersalah 

melakukannya.” 

Alat bukti yang sah terkandung dalam pasal 184 KUHAP bahwa alat – alat bukti 

terdiri dari keterangan saksi, keterangan ahli, surat penunjuk, dan keterangan 

terdakwa, disertai dengan keyakinan hakim yang diperoleh dari alat – alat bukti 

tersebut.
14

 

Pada kasus kekerasan dalam rumah tangga yang melibatkan suami istri 

sebagai pelaku dan korban sangat menempatkan pada posisi yang serba salah jika 

                                                           
12

 Pasal 24, ayat 2 , Undang – Undang Dasar 1945 
13

 Pasal 28, Undang – Undang No 3 Tahun 2009 tentang Mahkamah Agung 
14

 Andi Hamzah,  Hukum Acara Pidana Indonesia,  Jakarta: sapta Artha Jaya, 1996, hlm. 

262., 
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unsur pembuktian terpenuhi. Namun dalam kenyataannya apabila KUHP, KUHAP, 

Undang – undang KDRT yang notabennya sebagai pedoman pelaksanaan penegakan 

hukum dilaksanakan dengan benar. Justru akan membuat korban perempuan maupun 

korban anak merasakan penderitaan ganda. Senada dengan pendapat Harkistuti 

Harkisnowo yang menyebutkan bahwa perempuan sebagai korban sering menjadi 

korban ganda, yaitu korban kekerasan dan korban dari sistem peradilan pidana 

sendiri.
15

 Penyelesaian tindak pidana KDRT dengan landasan restriubutif sering kali 

berdampak penderitaan bagi korban karena pelaku tindak pidana KDRT masih 

mempunyai hubungan dekat dengan korban, baik itu suami, istri, anak maupun orang 

yang hidup di lingkup rumah tangga.  

Dalam Undang – Undang No 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga, khusus untuk pelaku dan korbannya adalah suami istri 

sebagaimana yang diatur dalam pasal 51 sampai dengan pasal 53 merupakan delik 

aduan, dimana korban mempunyai posisi penentu apakah perkara yang telah 

dilaporkan dapat dihentikan atau diteruskan sampai sebelum tuntutan dibacakan.
16

 

Dalam kasus – kasus KDRT dimana pelaku dan korbannya suami istri dalam 

perjalananya banyak yang mengalami suatu dilematis dalam penegakannya. Pada saat 

proses hukum sudah berjalan kadang kala korban berkeinginan perkara dihentikan 

dan tidak dilanjutkan dengan beberapa sebab, diantaranya si korban tetap ingin 

                                                           
15

Salim dan Erlies Septiana, Penerapan Teori Hukum Pada Penelitian Disertasi Dan Tesis, 

Cetakan Pertama, Bab 5, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta: 2013., hlm, 126 
16

Ibid 
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mempertahankan hubungan rumah tangga  yang ditakutkan apabila sipelaku dihukum 

maka tidak akan menemaninya lagi, alasan anak yang masih membutuhkan figur si 

pelaku, alasan sosial dimana pelaku adalah sumber yang memberikan nafkah keluarga 

sehingga apabila pelaku menjalani hukuman, tidak ada lagi yang akan menanggung 

biaya hidup keluarga, juga tak luput alasan klise yaitu masih menyayangi pelaku dan 

akan mulai menata kehidupan yang lebih baik lagi bersama.
17

.  

Dalam kondisi seperti itu, korban kemudian menghendaki pencabutan 

terhadap perkara tersebut baik ditingkat penyidikan, maupun setelah sampai pada 

tingkat penuntutan. Namun kontruksi hukum yang ada untuk melakukan keinginan 

korban yang hendak mencabut proses hukum harus berlandaskan kepada 

KUHAP.
18

Dalam pasal 75 KUHP telah isyaratkan bahwa “Orang yang mengajukan 

pengaduan, berhak menarik kembali dalam waktu tiga bulan setelah pengaduan 

diajukan.” 

Dalam penjatuhan putusan terhadap terdakwa dalam kasus KDRT  tidak 

hanya mempertimbangkan permintaan dimaafkannya pelaku namum hakim 

diharapkan mempertimbangkan saksi dan barang bukti yang dihadirkan dalam 

persidangan. Sehingga menimbulkan permasalahan baru dalam ranah hukum pidana 

pada penjatuhan putusan. Karena hal ini bertentangan dengan ketentuan dalam 

                                                           
17

Ridwan Mansyur, Mediasi Penal Terhadap Perkara KDRT,Jakarta: Yayasan Gema Yustisia 

Indonesia, 2010, hlm. 5 
18

M. Yahya Harahap, Pembahasan Permasalahan dan Penerapan KUHAP, Edisi kedua, 

Cetakan ketigabelas, Jakarta: Sinar Grafika, 2012, hlm. 437 
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menjatuhkan putusan yang seharusnya berdasarkan kepada fakta hukum yang 

diperoleh di persidangan. 

Pertimbangan hukum oleh hakim dalam menjatuhkan putusan perkara KDRT 

ini, berdasarkan Putusan No 336/Pid.B/2012/PN.Sbr dengan terdakwa SUDARTA 

bin WAHID menyatakan bahwa diterimanya pencabutan perkara yang telah 

dilaporkan oleh KARMINI.Dimana terdakwa tidak dipidana atau tidak menjalani 

hukuman walaupun hasil pemeriksaan dipersidanganan yang didakwakan 

jaksa/penuntut umum dalam surat dakwaan telah terbukti secara sah dan meyakinkan 

menurut hukum, dikarenakan dalam persidangan KAMINI sebagai korban telah 

memaafkan sang suami, SUDARTA dan rumah tangga mereka telah bersatu kembali 

sehingga pemidanaan akan mengakibatkan rumah tangga mereka berantakan. Namun 

dapat dikatakan bahwa majelis hakim memandang atas minimum pembuktian dan 

keyakinan hakim berdasarkan ketentuan pasal 183 KUHAP dan mengenyampingkan 

ketentuan pasal 75 KUHP. 

Mendapati putusan  terhadap SUDARTA bin WAHID  jaksa/penuntut umum 

tidak bisa diterima karena menurut jaksa/penuntut umum SUDARTA bin WAHID 

seharusnya dijerat dengan pasal 44 UU Penghapusan KDRT, sehingga jaksa/penuntut 

umum mengajukan banding. Keadilanpun berbalik, berdasarkan putusan No 

372/Pid.Sus/2012/PT.BDG Pengadilan Tinggi Bandung memerintahkan PN Sumber 

Cirebon untuk melanjutkan persidangan tersebut dan mengadili SUDARTA bin 

WAHID. 
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Atas vonis tersebut, SUDARTA bin WAHID mengajukan kasasi karena 

rumah tangga mereka telah bersatu dan pemidanaan baginya malah bisa berakibat 

rumah tangga mereka berantakan. Permohonan Kasasi SUDARTA bin WAHID 

dikabulkan. Dalam putusan Nomor 2238K/Pid.Sus/2013 dikatakan bahwa secara 

yuridis, pencabutan pengaduan tidak dapat dibenarkan karena telah lewat waktu tiga 

bulan. Tapi dari berbagai aspek perkawinan lainnya, aspek sosiologis, filosofis, 

kemanusiaan dan sebagainya dapat dibenarkan. 

Pada Putusan Mahkamah Agung, hakim memutuskan membebaskan terdakwa 

SUDARTA Bin WAHID dari segala dakwaan, memerintahkan agar terdakwa agar 

dapat berkumpul dengan keluarganya segera setelah putusan ini diucapkan, 

memulihkan hak terdakwa dalam kemampuan, kedudukan  dan harkat serta 

martabatnya dan membebankan ongkos perkara kepada negara.  

Keganjilan dalam proses persidangan hingga mencapai  suatu putusan hakim 

inilah yang membuat penulis tertarik terhadap Putusan Bebas Mahkamah Agung No 

2238K/Pid.Sus/2013. Sehingga penulis tertarik untuk mengkaji permasalahan 

tersebut kedalam tulisan yang berbentuk studi kasus dengan judul “Analisa Putusan 

Judex Jurist Terhadap Putusan Bebas Pada Perkara Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (Studi Putusan Mahkamah Agung Nomor 2238 K/Pid.Sus/2013)” 

 

 



9 

 

B. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut diatas, maka permasalahan yang 

akan dikaji dalam Studi Kasus ini adalah, sebagai berikut : 

1. Apakah dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan Putusan Bebas 

terhadap terdakwa dalam Putusan Mahkamah Agung No. 

2238K/Pid.Sus/2013 ? 

2. Bagaimanakah prinsip penerapan keadilan restoratif  pada penanggulangan 

tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga di Indonesia ? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan permasalahan tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan 

Putusan Bebas terhadap terdakwa dalam Putusan Mahkamah Agung No. 

2238K/Pid.Sus/2013. 

2. Untuk mengetahui Bagaimanakah prinsip penerapan keadilan pada 

penanggulangan tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga di Indonesia. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian tentunya sangat diharapkan adanya manfaat dan kegunaan yang 

dapat diambil dari penelitian ini. Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, 

adalah : 

1. Manfaat teoritis  

a. Untuk memberi sedikit sumbangan pengetahuan dan fikiran dalam 

mengembangakan ilmu pengetahuan oada umumnya dan ilmu hukum pada 

khususnya.  

b. Untuk mendalami teori – teori yang penulis peroleh selama menjalani 

kuliah strata satu di Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dengan penulisan hukum ini diharapkan dapat meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan penulios dalam bidang hukum sebagai bekal 

untuk masuk kedalam instansi atau instansi penegak hukum maupun untuk 

praktisi hukum yang senantiuasa memperjuangkan hukum di negeri ini 

agar dapat ditegakkan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memberi masukan 

serta tambahan pengetahuan bagi pihak – pihak yang terkait dengan 

masalah yang diteliti. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

Agar skripsi ini tidak meluas, maka yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian 

ini hanya membahas tentang dasar pertimbangan hakim menjatuhkan putusan bebas 

terhadap terdakwa antara Putusan Mahkamah Agung Nomor . 2238K/Pid.Sus/2013 

dan prinsip penerapan keadilan restoratif pada penanggulangan tindak pidana 

kekerasan dalam rumah tangga di Indonesia. 

F. Kerangka Teori 

1. Teori Perlindungan Hukum 

Perlindungan hukum bagi rakyat sebagai tindakan pemerintah yang bersifat 

preventif dan represif, yaitu : 

a. Perlindungan hukum yang preventif bertujuan untuk mencegah terjadinya 

sengketa, yang mengarahkan tindakan pemerintah bersikap hati – hati dalam 

pengambilan keputusan berdasarkan diskresi. 

b. Perlindungan hukum yang represif bertujuan untuk menyelesaiakan terjadinya 

sengketa, termasuk penanganannya di lembaga peradilan.
19

 

2. Teori Keadilan 

Teori keadilan merupakan teori yang menkaji tentang ketidakberpihakan, 

kebenaran atau ketidaksewenang – wenangan dari institusi atau individu terhadap 

                                                           
19

  Philipus M. Hadjon dalam Ninik Wauf, Kajian Teori Perlindungan Hukum, Diakses Pada 

Tanggal 10 April 2015, http;/www.google.com/hnikawawz.blogspot.com/2011/11/kajian-teori-

perlindungan-hukum.html. 
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masyarakat atau individu lainnya. Aristoteles membagi keadilan dalam dua macam, 

yaitu : 

a. Keadilan dalam arti sempit  :  Keadilan yang berlaku bagi semua orang 

b. Keadilan dalam arti khusus :  Keadilan yang berlaku hanya ditujukan pada 

orang tertentu saja. 

3. Teori Keadilan Restoratif 

Dalam konsep keadilan restoratif, tujuan penyelesaian tindak pidana adalah 

untuk memulihkan keadaan kepada kondisi semula. Prinsip utama penyelesaian 

tindak pidana melalui keadilan restoratif adalah bagaimana mencari upaya yang dapat 

mengatasi berbagai konflik secara etis dan layak. Penegasan dari nilai – nilai 

kompromi yang dapat menciptakan komunikasi yang bersifat memulihkan, sehingga 

segala bentuk kerusakan dan kerugian yang terjadi akibat terjadinya suatu tindak 

pidana yang dapat dipulihkan kepada kondisi semula.   

Dalam proses penyelesaian tindak pidana melalui konsep keadilan restoratif, 

melekat suatu sanksi sebagai bentuk rasa pertanggungjawaban dari si pelaku terhadap 

korban yang dirugikan. Bentuk sanksi yang dipilih adalah bentuk sanksi yang bersifat 

memulihkan dan menjauhi bentuk sanksi yang bersifat pemenjaraan, dan pemulihan 
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tersebut dilakukan atas kesepakatan sebagai syarat diterimanya kembali pelaku ke 

dalam masyarakat . 
20

 

4. Teori Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

 

Teori Kekerasan Dalam Rumah Tangga merupakan teori yang mengkaji tentang 

bentuk – bentuk kekerasan dalam rumah tangga, faktor penyebab terjadinya 

kekerasan dalam rumah tangga dan akibat perbuatan yang dilakukan oleh pelaku 

terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga. Fokus teori ini, pada : 

a. Subjek kekerasan dalam rumah tangga; 

b. Bentuk kekerasan dalam rumah tangga; 

c. Faktor penyebab terjadinya kekerasan dalam rumah tangga; 

d. Akibat kekerasan dalam rumah tangga.
21

 

5. Teori Putusan Hakim 

 

Eksistensi putusan hakim atau lazim disebut dengan terminologi “putusan 

pengadilan”, sangat diperlukan untuk menyelesaikan perkara hukum. Apabila ditinjau 

dari visi hakim yang memutus perkara, putusan hakim merupakan “mahkota” 

sekaligus “puncak” dan “akta penutup” pencerminan nilai-nilai keadilan, kebenaran, 

                                                           
 

20
 Dr. Rufinus Hotmaulana Hutauruk, Penaggulangan Kejahatan Melalui Pendekatan 

Restoratif, Jakarta: Sinar Grafika, Cetakan Pertama, 2013, hlm 255  
21

 Salim HS dan Erlies Septiana,Penerapan Teori Hukum Pada Penelitian Tesis, Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, Cetakan Pertama, 2014, hlm 107 
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penguasaan hukum dan fakta, etika, serta moral dari hakim yang bersangkutan.
22

 

Terdapat dua jenis putusan hakim dalam suatu proses peradilan, yaitu putusan yang 

mengakhiri suatu perkara atau sengketa yang diadili atau putusan akhir dan putusan 

putusan yang dibuat dalam dan menjadi bagian dari proses peradilan yang belum 

mengakhiri perkara atau sengketa yang disebut dengan putusan sela atau putusan 

provisi. 

Alat atau sarana penyelesaian perkara adalah melalui putusan hakim. Hingga 

untuk itu diharapkan putusan hakim yang dijatuhkan hendaknya mencerminkan nilai 

keadilan dan kebenaran berdasarkan hukum, sehingga dapat diterima, khususnya oleh 

kedua belah pihak berperkara dan sejauh mungkin dihindarkan timbulnya perkara 

baru dikemudian hari dan dapat dipertanggungjawabkan kepada para pencari keadilan 

, ilmu hukum itu sendiri, hati nurani hakim dan masyarakat pada umumnya, serta 

demi keadilan berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
23

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Menurut bidangnya, jenis penelitian yang dilakukan penulis merupakan 

penelitian normatif atau penelitian hukum kepustakaan. Penelitian Normatif 

adalah penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan kepustakaan 

                                                           
22 Lilik Mulyadi, Putusan Hakim dalam Hukum Acara Perdata Indonesia, Bandung: PT. Citra Aditya 

Bakti, 2009, hlm. 147 
23 Ibid.,hlm.151 
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atau data sekunder saja.
24

 Penelitian yang dilakukan adalah penelitian terhadap 

putusan hakim dalam menjatuhkan vonis terhadap pelaku tindak pidana 

kekerasan dalam rumah tangga yang tujuannya adalah untuk mengadakan 

identifikasi terhadap pengertian pokok/dasar hak dan kewajiban, peristiwa 

hukum, hubungan hukum dan objek hukum juga penyelelesaian kasus.  

2. Pendekatan Penelitian 

Dipergunakan dalam penulisan ini adalah pendekatan perundang – undangan 

dan pendekatan kasus. Dalam penelitian ini bertujuan mendapatkan suatu 

gambaran atau hasil penelitian yang mendalam dan lengkap. Sehingga dalam 

informasi yang disampaikan tampak hidup sebagaimana adanya dan pelaku 

mendapat tempat dalam memainkan perannya atau dengan kata berpijak betul – 

betul sesuai dengan kenyataan yang ada, sesuai dengan kejadian – kejadian yang 

ada.
25

 

 

3. Sumber dan Bahan Penelitian 

 Bahan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sumber data 

sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari kepustakaan yang terdiri dari : 

                                                           
24 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat , Radjawali 

Pers, Jakarta, 2010,  hlm. 13-14. 
25

 Burhan Ashofa, Metode Penelitian Hukum, Rineka Cipta, Jakarta: 2007, hlm. 21 
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1. Bahan hukum primer, yaitu semua bahan atau materi hukum yang 

mempunyai kedudukan mengikat secara yuridis.
26

 Dalam hal ini meliputi : 

a. Undang – Undang Dasar 1945 

b. Undang – Undang Nomor 1 Tahun 1946 tentang Hukum Pidana  

c. Undang – Undang  Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana 

d. Undang – Undang  Negera Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2009 

tentang Kekuasaan Kehakiman  

e. Undang – Undang  Negara Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2004 

tentang Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

f. Putusan Mahkamah Agung Nomor 2238K/Pid.Sus/2013 

2. Bahan Hukum Sekunder, yaitu semua bahan hukum yang memberikan 

penjelasan terhadap bahan hukum primer. Seperti rancangan Undang – 

Undang, hasil – hasil penelitian, hasil karya dari kalangan hukum dan 

seterusnya.
27

 

3. Bahan Hukum Tertier, yaitu bahan yang memberi petunjuk atau penjelasan 

terhadap bahan hukum primer dan sekunder.
28

 Ini biasanya diperoleh dari 

media internet, kamus ensiklopedi dan lain sebagainya. 

                                                           
26

 Ibid., hlm. 14 

 
27

 Ibid., 
28

 Ibid.,  
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4. Teknik Pengumpulan Bahan Penelitian 

   Pengumpulan bahan penelitian dalam suatu penelitian merupakan hal 

yang sangat penting dalam penulisan. Dalam penulisan ini menggunakan 

teknik pengumpulan bahan penelitian yaitu studi keputstakaan. Dalam studi 

kepustakaan ini penulis mendapat bahan penelitian yang bersifat teoritis yaitu 

dengan cara membaca dan mempelajari buku – buku, literatur, dokumen, 

majalah, internet, perundang – undangan, putusan hakim, hasil penelitian serta 

bahan lain yang erat hubungannya dengan masalah yang diteliti. 

5. Analisis Bahan Penelitian 

  Semua data yang telah dikumpulkan yaitu data sekunder diolah secara 

kualitatif, yakni analisa data dengan cara menganalisa, menafsirkan, menarik 

kesimpulan dari bahan hukum yang didapat dalam penelitian. 

6. Teknik Penarikan Kesimpulan 

  Penarikan kesimpulan pada penelitian ini menggunakan metode 

deduktif yaitu suatu proposisi umum yang kebenarannya telah diketahui dan 

berakhir pada suatu kesimpulan yang lebih khusus.
29

 

 

 

 

                                                           
29

 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum,  Rajawali Pers, Jakarta, 2007, hlm. 11. 
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